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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini berjalan sangat cepat dan

i1 analisis matematis dari

masalah tersebut. Tergantung dari desainnya, sistem pakar juga mampu
merekomendasikan suatu rangkaian tindakan pengguna untuk dapat menerapkan
koreksi. Sistem ini memanfaatkan kspabilitas penalaran untuk mencapai suatu
simpulan.



Tuberkulosis (Tuberculosis, disingkat The), ataw Tb (singkatan dari
"Tubercle bacillus") merupakan penyakit menular yang umum, dan dalam banyak
kasus bersifait mematikan Penyakit ini dischabkan oleh berbagai strain
mikobakteria, umumnya Myeobacterium tuberculosis (disingkst "MTb" atau

"MTbe"). Tuberkulosis biasanya meny®mang paru-pans, namun juga bisa

Oleh karena itn agar tidak ads kesslahan disgnosa dan untuk
mempermudah masyarakat atau penderita mengetahui sejak dini penyakit yang
diderita dan agar tdak terlambat mendapai pengobatan dikarenakan seorang

dokter atau pakar memiliki keterbatasan waktu. Maka dibangun suatu sistem yang



dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut berupa sistem pakar dengan
menggunakan metode forward chaining. Metode forward chainimg (FC)
merupakan metode inferensi yang melakukan penalarun dari seatu masalah
kepada solusinya. Dengan menggunakan metode forward chaining ini dapat
menggambarkan tingkat keyakinan pakar

Berdasarkan belakang di atas, munculab ide untuk membuat sistem
pakar. Sisteat ferssbi

.........................
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1.3 Batasan Masalah

Supaya penelitian lebih terarah dan fokus terhadap Perancangan Aplikasi
Sisten Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Tuberkulosis (The) Menggunakan

Metode Forward Chaining ini, maka penulis memberi batasan, ymh:
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2. Mempermudah dalam mendiagnosis dini penyakit TBc secara cepat dan tepat.



1.5 Manfaat Penelitian

L.5.1 Bagl Puskesmas Kecamatan Baron
a. Memanfaatkan tekhnologi informasi
b. Mempresentasikun pengetahuan tentang diagnosa penyakit Tuberkulosis

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:



1.6.1 Pengumpulan Data

L6.1.1 Metode Wawancara ulﬂ‘i"i'l'ﬂﬂ

Merupakan metode wawancara vang dilakukan secara langsung de

b. Kebutuhan Non Fungsional
3. Analisis Kelayakan
a. Analisis Kelayakan Teknologi
b. Analisis Kelayakan Hukum



1.6.3 Perancangan Sistem
berdasarkan hasil dari tahap analisis, yaitu :

soffware dengan cara melihat modul untuk dapat meneliti dan menganalisa
kode dari program yang ada. Jika modul yang dihasilkan berupa output yang
tidak sesuai dengen yang diharspkan maka akan di compile ulang dan di cek

kembali kode-kode tersebut hingga mencapai sesuai dengan yang di harapkan.



Black-bax testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes

fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur infernal atau
kerja. Metode uji dapat diterapkan pada semua fingkat pengujian perangkat
lunak unit, integrasi, fungsional, sistem dan peerimaan, Metode uji coba

i fungsional dari soffware. Karena itu

Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit
Tuberkulosis (The) Menggunakan Metode Forwand Chaining.
Dalam pembahasan landasan teori di antaranya adalah ilmu
kesehatan tentang penyakit yang bersangkutan, sistem pakar, tahap
analisis, metode testing dan perangkat lunok yang digunakan.



BABIIT

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini membahas tentang bagaimana menganalisa dan
memncang  program  pembuatan  aplikasi  untuk  mendiagnosa
penyakit tuberkulosis (TBc) menggunakan metode forward
chainimg berbasis deskrop,
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